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Abstract: Colostrum is the first fluid secreted by the breast glands, has a thick texture, 

yellow color, and is high in protein and low in fat. More than 99 infant deaths occurred 

before the age of 28 days in Buleleng Regency, and almost half were caused by Low Birth 

Weight (LBW) Babies. The aim of this research is to determine the level of knowledge of 

postpartum mothers regarding the provision of colostrum in the work area of the 

Kubucepatn I Community Health Center. The type of research applied in this research is 

quantitative research with a descriptive research design with a cross sectional design. 

Implementation in September - November 2024 with a total sampling technique with a total 

sample of 55 respondents who met the inclusion criteria. The type of data used is primary 

data using a questionnaire. Data analysis uses univariate. The results of research on 55 

respondents showed that the majority with sufficient maternal knowledge were 28 people 

(50.9%) and the minority with good maternal knowledge was 12 people (21.8%). 

Conclusion: The knowledge of postpartum mothers about colostrum in the Kubucepatn I 

Community Health Center area. The majority of mothers' knowledge is sufficient. 

Postpartum mothers at the Kubucepatn I Community Health Center can increase their 

knowledge about giving colostrum to newborns by following counseling from health 

workers or seeking information through mass and electronic media considering the very 

important benefits of colostrum for baby's health.  
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Pendahuluan 

Kolostrum adalah cairan pertama yang dilepaskan oleh kelenjar payudara. Kolostrum 

adalah jenis ASI yang muncul pertama kali setelah kelahiran, memiliki tekstur kental, 

warna kuning, serta tinggi protein dan rendah lemak (Walyani, 2015). Pembentukan 

kolostrum terjadi di alveoli payudara ibu menjelang akhir kehamilan atau trimester ketiga. 

Mulai dari hari pertama setelah persalinan hingga hari ketiga pasca kelahiran, produksi 

kolostrum meningkat dan mencapai komposisi ASI yang normal atau matang dalam waktu 

sekitar 3-14 hari. Kolostrum mengandung zat imun 10-17 kali lebih banyak dibandingkan 

ASI matur. Oleh karena itu, pemberian kolostrum sangat dianjurkan karena berperan dalam 

pembentukan antibodi pada bayi (Mardalena, 2017). Kolostrum memiliki lebih banyak 
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protein, mineral, dan vitamin larut lemak dibandingkan ASI matur, namun lebih sedikit 

laktosa, lemak, dan vitamin larut air (Ambarwati, 2010 dalam Hendrik, 2016). Keberadaan 

antibodi dalam kolostrum sangat esensial untuk melindungi bayi dari infeksi dan alergi. 

Pemberian kolostrum bisa dimulai segera setelah kelahiran bayi, bahkan dalam satu jam 

pertama, melalui praktik Inisiasi Menyusui Dini (IMD) (Astuti, 2015). 

IgG, IgA, dan IgM adalah imunoglobulin utama dalam kolostrum, yang berfungsi 

sebagai antibodi untuk melawan dan membunuh virus, bakteri, jamur, dan parasit. 

Ketidakpemberian kolostrum dapat berdampak pada bayi dengan risiko terjadinya ikterus 

yang sangat fatal. Bayi yang tidak menerima ASI eksklusif selama 13 minggu pertama 

kehidupannya memiliki risiko lebih tinggi terkena infeksi pernafasan dan saluran 

pencernaan dibandingkan dengan bayi-bayi yang mendapatkan ASI. Setiap tahun, sekitar 

3 juta anak meninggal karena masalah gizi buruk (Sariana, 2015). 

Menurut data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2015, terdapat 

perkiraan 5,9 juta kasus kematian anak di bawah usia 5 tahun, dimana 45% di antaranya 

terjadi pada bayi baru lahir. Angka Kematian Bayi (AKB) diperkirakan sekitar 19 kasus dari 

setiap 1000 bayi yang lahir hidup. Pada tahun 2015, prematuritas dan sepsis merupakan 

penyebab utama Angka Kematian Bayi (World Health Organization dalam Efi, 2018). Di 

negara-negara ASEAN seperti Singapura, Malaysia, Thailand, Vietnam, dan Indonesia, 

Angka Kematian Bayi (AKB) pada tahun 2015 adalah 3 per 1000 kelahiran hidup, 5,5 per 

1000 kelahiran hidup, 17 per 1000 kelahiran hidup, 18 per 1000 kelahiran hidup, dan 27 per 

1000 kelahiran hidup secara berturut-turut. Angka kematian bayi di Indonesia masih lebih 

tinggi dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya (Fatimah, 2015). 

Menurut data dari Kementerian Kesehatan pada tahun 2022, persentase Inisiasi 

Menyusui Dini (IMD) di Indonesia mencapai 86,5%. Provinsi yang mencatat persentase 

tertinggi bayi yang menerima IMD setelah lahir adalah DKI Jakarta (99,2%), sementara 

Provinsi Bali memiliki persentase terendah yaitu 63,0%. Metode Inisiasi Menyusui Dini 

(IMD) dapat memulai pemberian kolostrum segera setelah bayi lahir. Pemerintah 

mendukung kebijakan dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yang menyarankan Inisiasi 

Menyusui Dini (IMD) sebagai langkah krusial untuk menyelamatkan nyawa, karena dapat 

mencegah 22% dari kematian bayi sebelum usia 1 bulan. 

Hasil Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017, tingkat kematian 

bayi di Indonesia mencapai 24 per 1.000 kelahiran hidup, di mana sebagian besar 

disebabkan oleh faktor nutrisi (53%), pneumonia (20%), diare (15%), dan perinatal (15%) 

dari kelahiran hidup. Lebih dari 99 kematian bayi terjadi sebelum usia 28 hari di Kabupaten 

Buleleng, dan hampir setengahnya disebabkan oleh Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Buleleng, 2022). Untuk mengurangi angka kematian bayi dan 

meningkatkan kesehatannya, diperlukan pola pemberian makanan yang sesuai dan baik 

bagi bayi. Salah satunya, pemberian kolostrum pada hari pertama sangat penting bagi bayi 

karena dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuhnya terhadap infeksi dan juga 

merangsang produksi ASI pada ibu. 
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Beberapa pandangan yang dapat menghalangi ibu untuk segera memberikan 

kolostrum, diantaranya adalah rasa takut bahwa bayi akan kedinginan, kelelahan ibu yang 

mencegahnya menyusui anak dengan segera, kekhawatiran ketidakmampuan kolostrum 

untuk keluar atau jumlahnya yang tidak mencukupi, serta anggapan bahwa kolostrum 

tidak bermanfaat dan berbahaya bagi bayi. Kendala-kendala ini dapat diatasi apabila 

seorang ibu pasca persalinan memiliki pengetahuan yang memadai dan mendapat 

dukungan yang baik dari keluarga (Astuti, 2015).  

Rendahnya tingkat keberhasilan dalam memberikan kolostrum kepada bayi, baik di 

wilayah urban maupun pedesaan, disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan kurangnya 

informasi yang diterima ibu dan keluarga mengenai pentingnya pemberian kolostrum pada 

bayi. Banyak ibu yang belum memahami sepenuhnya manfaat pemberian kolostrum pada 

bayi baru lahir, dan salah satu faktor penyebabnya adalah rendahnya pemahaman yang 

disebabkan oleh kurangnya penyampaian informasi yang jelas (Roesli, 2018). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas Kemenkes RI, 2018) menyatakan bahwa pada 

tahun 2018 persentase kecenderungan pemberian kolostrum secara menyeluruh mencapai 

92,8%. Kecenderungan pemberian kolostrum yang dibuang sebagian sebesar 3,4%. Secara 

umum, kecenderungan pemberian kolostrum yang dibuang adalah 2,0%. Dari data 

tersebut, terungkap bahwa 7,2% bayi tidak memperoleh manfaat optimal dari kolostrum. 

Tingkat pencapaian ASI eksklusif secara nasional mencapai 37,3%. Pada tahun 2022, tingkat 

pencapaian ASI eksklusif di Provinsi Bali mencapai 76,96%, sementara di Kabupaten 

Buleleng mencapai 80,14% (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2023).  

Penelitian Khosidah (2018), mendukung pernyataan tersebut dengan menunjukkan 

bahwa 53,3% ibu dari bayi yang baru lahir tidak memberikan kolostrum di Puskesmas 

Baturaden, Kabupaten Banyumas, sementara mayoritas pemberian kolostrum berasal dari 

kelompok multipara (78,5%). Pekerjaan juga dapat memengaruhi kelancaran produksi ASI 

jika menyebabkan stres (Hardiani, 2017). 

Pemberian nutrisi yang memadai selama masa neonatal adalah aspek penting dalam 

menurunkan angka kesakitan dan kematian bayi. Menurut World Health Organization 

(WHO), pemberian ASI, khususnya kolostrum, dapat mengurangi tingkat kematian bayi 

(Pratiwi (2015) dalam Sunesni dan Wahyuni (2018)). Roesli (2008) berpendapat bahwa satu 

juta nyawa dapat diselamatkan jika semua bayi di seluruh dunia diberi kesempatan untuk 

menerima ASI (kolostrum) segera setelah lahir (Mujianingsih (2013) dalam Sunesni dan 

Wahyuningsih (2018)). 

Kolostrum melindungi saluran wpencernaan wbayi wdari winfeksi wdan wkuman w(Pratiwi 

w2015 wdalam wSunesni wdan wWahyuni w(2018)). wBeberapa wpenelitian wjuga wmenunjukkan 

wbahwa wASI wdapat wmelindungi wbayi wdari wberbagai wpenyakit wseperti wdiare, winfeksi wtelinga, 

winfeksi wsaluran wpernapasan wbagian wbawah, wotitis wmedia, wbatuk, wpilek, wdan walergi 

w(Mardalena, w2017). wASI wyang wmengandung wantibodi w(kolostrum) wmembantu 

wmeningkatkan wsistem wkekebalan wtubuh. wKomposisi wASI wselama wenam wbulan wpertama 

wmerupakan wsumber wgizi wutama wyang wpenting wbagi wbayi, wmampu wmembunuh wpatogen 

wdalam wjumlah wyang wsignifikan. wOleh wkarena witu, wbayi wyang wdiberi wASI wsecara weksklusif, 
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wyang wdimulai wdengan wpemberian wkolostrum, wdapat wmenurunkan wrisiko wkematian wbayi 

w(Kemenkes wRI, w2019). 

Berdasarkan wdata wPuskesmas wKubutambahan wI wditahun w2022 wjumlah wbayi wyang 

wmendapatkan wASI weksklusif wsebanyak w82,35% w wdan wmeningkat wditahun w2023 wjumlah wbayi 

wyang wmendapat wASI weksklusif wsebanyak w82,71%. wJumlah wbayi wyang wmendapatkan wIMD 

wpada wtahun w2022 wsebanyak w82,53% wdan wmeningkat wdi wtahun w2023 wsebanyak w83,37 w%. 

wAdapun wbeberapa wprogram wedukasi wyang wdiberikan wpuskesmas watau wbidan wdesa wkepada 

wibu wnifas watau wibu whamil wmenjelang wpersalinan wseperti wkelas wibu whamil wyang wmenjadi 

wtempat wdi wmana wpara wibu whamil wdapat wbelajar wbersama wmengenai wkesehatan wibu whamil 

wsecara wlangsung. wKelas wIbu wHamil wini wmerupakan wprogram wuntuk wmeningkatkan 

wpengetahuan wperawatan wkehamilan, wpersalinan, wperawatan wnifas, wperawatan wbayi wbaru 

wlahir, wpenyakit wmenular wdan wakte wkelahiran wserta wpenyuluhan wkepada wibu whamil 

wtrimester wIII wtentang wmanfaat wpemberian wkolostrum wpada wbayi wmenggunakan wmedia 

wleaflet wyang wpraktis wdan wmudah wdibaca wdan wdipahami. w 

Pengetahuan wibu wtentang wkolostrum wsangat wpenting wuntuk wdiberikan, wdimana 

wpengetahuan wibu wkurang wsehingga wtidak wmemberikannya wkolostrum wpada wbayi. 

wKurangnya wpengetahuan wkarena whampir wsemua wibu wbelum wpaham wtentang wkolostrum. 

wHal wini wdisebabkan woleh wkurangnya winformasi wyang wdiperoleh wibu w(Muniroh, w2017). w 

Berdasarkan whasil wstudi wpendahuluan wyang wdilakukan wpeneliti wpada wbulan wMaret 

w2024 wdari w10 worang wibu wnifas wmelalui wwawancara wdan wobservasi wlangsung, w40% wdi 

wantaranya wmemiliki wpengetahuan wtentang wkolostrum wdan wmemberikannya wkepada wbayi 

wsejak wkelahiran wpertama. wSementara witu, w60% wibu wlainnya wtidak wmengetahui wtentang 

wkolostrum wdan wmanfaatnya wbagi wbayi wserta wtidak wmemberikan wASI wyang wkeluar wdari whari 

wpertama wkelahiran wbayi wtetapi wmemberikan wASI wpada wbayi wsetelah whari wketiga, wkeempat, 

wkelima wkelahiran wdengan wberbagai wmacam walasan wyaitu wada wyang wmengatakan wASI wtidak 

wcukup wuntuk wbayi wsehingga wASI wtidak wcukup wkenyang wbayinya, wASI wkotor wsehingga 

wtidak wpantas wdiberikan wuntuk wbayi, wdan wsusu wdianggap wASI wbasi wyang wbisa wmembuat 

wbayi wmuntah wdan wsakit wsehingga wharus wdibuang wterlebih wdahulu. wData wini wmenunjukkan 

wbahwa wpengetahuan wibu whamil wmengenai wkolostrum wmasih wperlu wditingkatkan. 

Metode wPenelitian 

Jenis wpenelitian wkuantitatif wdengan wdesain wpenelitian wdeskriptif. wRancangan 

wpenelitian wmenggunakan wmetode wcross wsectional. wPenelitian wdilakukan wdi wPuskesmas 

wKubutambahan wI wpada wbulan wSeptember w– wNovember w2024. wPopulasi wpenelitian wadalah 

wseluruh wibu wnifas wyang wberjumlah w55 worang wyang wada wdi wwilayah wPuskesmas 

wKubutambahan wI. wTeknik wpengambilan wsampling wmenggunakan wtotal wsampling, 

wsehingga wjumlah wsampel wadalah w55 wreponden. wIntrumen wpengumpulan wdata 

wmenggunakan wkuesioner. wAnalisis wdata wmenggunakan wanalisis wdistribusi wfrekuensi. 
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Hasil wdan wPembahasan 

Hasil wPenelitian 

Hasil wpenelitian wkarakteristik wresponden wsebagai wberikut: 
Tabel w1. wKarakteristik wIbu wNifas wDi wPuskesmas wKubutambahan w1 wTahun w2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa mayoritas responden berdasarkan 

karakteristik umur berada pada kelompok umur sehat untuk bereproduksi, yaitu berumur 

20–35 tahun sebanyak 41 orang (74,5%). Terdapat 14 responden yang termasuk dalam 

kelompok risiko tinggi, yaitu 9 orang berumur kurang dari 20 tahun (16,4%) dan 5 orang 

berumur lebih dari 35 tahun (9,1%). Berdasarkan karakteristik pendidikan, sebagian besar 

responden berpendidikan dasar sebanyak 31 orang (56,4%), dan minoritas berpendidikan 

tinggi sebanyak 8 orang (14,5%). Berdasarkan jenis pekerjaan, mayoritas responden bekerja 

sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 23 orang (41,8%), dan minoritas bekerja sebagai 

pegawai swasta atau PNS sebanyak 13 orang (23,6%). 

 
Tabel w2. wDistribusi wFrekuensi wBerdasarkan wPengetahuan 

 
 

Berdasarkan wtabel wdiatas wdari w55 wresponden wmayoritas wdengan wpengetahuan wibu 

wcukup wsebanyak w28 orang (50,9%) wdan wminoritas wpengetahuan wibu wdengan wkategori wbaik 

wsebanyak w12 worang (21,8%). 

 
  

Pengetahuan Ibu Frekuensi Persentase 

Baik 12 21,8  

Cukup 28 50,9  

Kurang 15 27,3  

Total Total 55 100% 

 

Karakteristik f  (%) 

Umur   

< 20   tahun 

20-35 tahun  

>35 Tahun 

9 

41 

5 

16,4 

74,5 

9,1 

Total  55 100 

Pendidikan   

Dasar 

Menengah 

Tinggi 

 31 

 16 

 8 

56,4 

29,1 

14,5 

Total  55 100 

Pekerjaan   

IRT  23 41,8 

       Petani 

       Swasta/PNS 

 19 

 13 

34,6 

23,6 

Total  55 100 
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Tabel w3. wDistribusi wFrekuensi wGambaran wPengetahuan wResponden wTentang wKolostrum 

wBerdasarkan Umur 

 
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa pada usia < 20 tahun, responden yang 

berpengetahuan kurang sebanyak 5 orang (55,5%) dan yang berpengetahuan cukup 

sebanyak 4 orang (44,5%). Pada usia 20–35 tahun, responden yang berpengetahuan kurang 

terdapat sebanyak 7 orang (17,1%), sebagian besar responden berpengetahuan cukup 

sebanyak 23 orang (56,1%), dan yang berpengetahuan baik sebanyak 11 orang (26,8%). Pada 

usia > 35 tahun, responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 3 orang (60,0%), 

berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang (20%), dan berpengetahuan baik sebanyak 1 orang 

(20%). 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Responden Tentang Kolostrum Berdasarkan 

Pendidikan 

 
Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden yang 

berpengetahuan kurang ditemukan pada tingkat pendidikan Dasar, sebanyak 15 orang 

(48,4%). Responden yang berpengetahuan cukup sebanyak 14 orang (45,5%), dan yang 

berpengetahuan baik sebanyak 2 orang (6,5%). Pada pendidikan Menengah, responden 

yang berpengetahuan cukup sebanyak 12 orang (75%), dan yang berpengetahuan baik 

sebanyak 4 orang (25%). Sedangkan pada responden yang berpendidikan Tinggi, sebagian 

besar berpengetahuan baik sebanyak 6 orang (75%), dan yang berpengetahuan cukup 

sebanyak 2 orang (25%). 
 

Tabel w5. wDistribusi wFrekuensi wGambaran wPengetahuan wResponden wTentang wKolostrum 

wBerdasarkan wPekerjaan 

 
Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden yang 

berpengetahuan kurang ditemukan pada pekerjaan sebagai petani sebanyak 8 orang 

(42,1%), berpengetahuan cukup sebanyak 10 orang (52,6%), dan berpengetahuan baik 

 

No 

 

Umur 

Pengetahuan 

Kurang Cukup Baik Jumlah 

f % f % f % f % 

1 < 20 tahun 5 55,5 4 44,5 0 0 9 100 

2 20-35tahun 7 17,1 23 56,1 11 26,8 41 100 

3 >35 tahun 3 60,0 1 20,0 1 20,0 5 100 

Total 15 27,3 28 50,9 12 21,8 55 100 
 

 

No 

 

Pendidikan 

Pengetahuan 

Kurang Cukup Baik Jumlah 

f % f % f % f % 

1 Dasar 15 48,4 14 45,5 2 6,5 31 100 

2 Menengah 0 0 12 75 4 25 16 100 

3 Tinggi 0 0 2 25 6 75 8 100 

Total 15 27,3 28 50,9 12 21,8 55 100 
 

 

No 

 

Pekerjaan 

Pengetahuan 

Kurang Cukup Baik Jumlah 

f % f % f % f % 

1 IRT 7 30,4 13 56,5 3 13,0 23 100 

2 Petani 8 42,1 10 52,6 1 5,3 19 100 

3 Swasta/PNS 0 0 5 38,5 8 61,5 13 100 

Total 15 15 27,3 28 50,9 12 21,8 55 
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sebanyak 1 orang (5,3%). Pada pekerjaan sebagai pegawai swasta/PNS, responden yang 

berpengetahuan baik sebanyak 8 orang (61,5%) dan yang berpengetahuan cukup sebanyak 

5 orang (38,5%). Sementara itu, pada responden yang bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga 

(IRT), yang berpengetahuan kurang sebanyak 7 orang (30,4%), berpengetahuan cukup 

sebanyak 13 orang (56,5%), dan berpengetahuan baik sebanyak 3 orang (13,0%). 

 

Gambaran wTingkat wPengetahuan wIbu wNifas wTentang wPemberian wKolostrum 

Hasil wpenelitian wini wmenunjukkan wbahwa wlebih wdari wsetengah w w(50,9%) wresponden 

wmemiliki wpengetahuan wcukup. wKondisi wini wdapat wterjadi wkarena wberbagai wfaktor wantara 

wlain wsebagian wbesar wberpendidikan wDasar, wusia wdan wpekerjaan wresponden wmayoritas wIRT. 

wBerdasarkan wpendidikan, wmayoritas wresponden wberpendidikan wDasar. wMenurut wpeneliti, 

wpendidkan wmempengaruhi wpengetahuan: wsemakin wtinggi wpendidikan wseseorang, wsemakin 

wbaik wpengetahuannya. wBerdasarkan wpekerjaan, wdi wmana wmayoritas wresponden wbekerja 

wsebagai wIRT. wPeneliti wmenemukan wbahwa wstatus wpekerjaan wseseorang wakan 

wmempengaruhi wpengetahuannya wkarena wstatus wpekerjaan wyang wlebih wtinggi 

wmeningkatkan wkemungkinan wresponden wterpapar winformasi wdari wtempat wkerja wdan 

wsumber winformasi watau wmedia wyang wlebih wcanggih, wseperti wmenghadiri wseminar 

wkesehatan watau wmenggunakan wmedia welektronik wuntuk wmendapatkan winformasi wtentang 

wkesehatan wtentang wkolostrum. 

Menurut wSagala wdkk w(2020), wpengetahuan wmencakup wpemahaman wteoritis watau 

wpraktis wtentang wsuatu wtopik wserta wfakta wdan winformasi wyang wdiperoleh wmelalui 

wpengalaman watau wpendidikan. wPengetahuan wseseorang wdapat wdiperoleh wdari wberbagai 

wsumber, wseperti wpengalaman wpribadi, wproses wpembelajaran wyang wberkaitan wdengan wfakta, 

wkonsep, wgeneralisasi, wdan wteori wdari wtingkat wpendidikan, wobservasi, wdan wpenjelasan wdari 

worang wyang wmemiliki wkekuasaan watau wdianggap wdapat wmemberikan winformasi w(A. 

wHerawati, w2021). wSalah wsatu wfaktor wyang wsangat wmenentukan wpengetahuan wdan wpersepsi 

wseseorang wterhadap wpentingnya wsesuatu, wtermasuk wpentingnya wpemerian wkolostrum, 

wadalah wtingkat wpendidikan wmereka. wIni wkarena wseseorang wyang wberpendidikan wtinggi 

wmemiliki wpandangan wyang wlebih wluas wdan wlebih wmudah wmenerima wkonsep wdan wcara 

whidup wbaru, wsehingga wpengetahuan wyang wdimiliki wseseorang wsebanding wdengan wtingkat 

wpendidikan wmereka w(Agustini, w2020). 

Hasil wpenelitian wini wsejalan wdengan wpenelitian wsebelumnya wWahyuni w(2021) wyang 

wmenunjukkan wbahwa wsebanyak w23,3% wresponden wpenelitian wmemiliki wpengetahuan 

wkurang wtentang wkolostrum, wsebanyak w63,4% wresponden wmemiliki wpengetahuan wcukup 

wtentang wkolostrum wdan wsebanyak w13,3% wresponden wmemiliki wpengetahuan wbaik wtentang 

wkolostrum. wMenurut wpenelitian wMuniroh w(2017), wdiperoleh whasil wpengetahuan wibu 

wtentang wkolostrum wsebagian wbesar wresponden w14 w(46,7%) wyaitu wmemiliki wpengetahuan 

wkurang. wSangat wpenting wbagi wwanita wuntuk wmemahami wkolostrum, wtetapi wtanpa 

wpengetahuan, wmereka wtidak wdapat wmemberikan wkolostrumnya wpada wbayi. wkurangnya 

wpengetahuan wkarena whampir wsemua wibu wtidak wtahu wtentang wkolostrum. wHal wini wkarena 

wibu wtidak wmemiliki wcukup winformasi. 
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Adapun whasil wpenelitian wyang wdilakukan wSusianty w(2021), wmengenai wpengetahuan 

wibu whamil wtentang wmanfaat wkolostrum wbagi wbayi wbaru wlahir. wHasil wpenelitian 

wmenunjukkan wbahwa wresponden wberpengetahuan wkurang wyaitu wsebanyak w18 wresponden 

w(60%) wyang wberarti wsebagian wbesar wresponden wmemiliki wpengetahuan wkurang wtentang 

wkolostrum. wPenelitian wyang wdilakukan wmenunjukan wterdapat w(46,9%) wpengetahuan 

wkurang. wHal wini wlebih wtinggi wdibandingkan wdengan whasil wdari wpenelitian wyang wdilakukan 

woleh wWahyuni w(2021), wyaitu w(23,3%), wMuniroh w(2017), wyaitu w(46,7%) wpengetahuan wkurang. 

wDan wlebih wrendah wdaripada wdengan whasil wpenelitian wSusianty w(2021), wyaitu w(60%) 

wberpengetahuan wkurang. w 

Wijaya w(2012) wmenemukan wbahwa wpengetahuan wdan wpemahaman wibu wtentang 

wkolostrum wmerupakan wfaktor wpenting wdalam wkeputusan wuntuk wmemberikan wkolostrum 

wkepada wbayinya. wSelain witu, whal wini wmemungkinkan wibu wyang wberpengetahuan wluas 

wmenjadi wsangat wtermotivasi wuntuk wmenyediakan wkolostrum. wBaik wdan wburuknya 

wpengetahuan wseseorang wbisa wdipengaruhi woleh wlatar wbelakang wpendidikan wdan 

wlingkungan wtempat wtinggal watau wlingkungan wyang wdekat wdengan waktifitasnya. 

Hasil wpenelitian wini wsejalan wHasil wpenelitian wEni w(2011) wtentang wHubungan wtingkat 

wpengetahuan wibu wmenyusui wdengan wpemberian wASI wpertama w(kolostrum) wdi wRumah 

wBersalin wAn- wNissa wSurakarta, wmenyatakan wbahwa wterdapat whubungan wyang wbermakna 

wantara wpengetahuan wibu wtentang wpemberian wASI watau wkolostrum wpertama, wdengan whasil 

wuji wstatistik wmenunjukkan wp=0,000. wHal wini wsesuai wdengan wpendapat wsavitri w(2013), wbahwa 

wdengan wpengetahuan wibu wyang wbaik wtentang wkolostrum wmenyebabkan wibu wbersedia 

wmenyusui wbayinya. w 

Disisi wlain, wtingkat wpengetahuan wibu wnifas wyang wbervariasi wjuga wdipengaruhi woleh 

wbeberapa wfaktor, whal wini wsesuai wdengan wpendapat wNotoatmodjo w(2016), wbahwa 

wpengetahuan wdiperngaruhi woleh wfaktor winternal wdan weksternal. wFaktor winternal wantara wlain 

wpersepsi, wmotivasi wdan wpengalaman. wFaktor winternal wilmiah wyang wmendukung wuntuk 

wmereka wmampu wmemperoleh winformasi wtentang wpentingnya wkolostrum wbagi wbayi wyang 

wbaru wdilahirkan, wkarena wtanpa wadanya wlatar wbelakang wpendidikan wdan wmotivasi wyang 

wkuat wkemungkinan wresponden wtidak wmemiliki wpengetahuan wyang wbaik. 

 

Pengetahuan wResponden wTentang wKolostrum wBerdasarkan wUmur 

Berdasarkan whasil wpenelitian wdapat wdilihat wpada wusia w< w20 wtahun wyang 

wberpengetahuan wcukup wsebanyak w4 worang w(44,5%), wdan wberpengetahuan wkurang 

wsebanyak w5 worang w(55,5%). wPada wusia w20-35 wtahun wsebagian wbesar wresponden wyang 

wberpengetahuan wcukup wsebanyak w23 worang w(56,1%), wberpengetahuan wbaik wsebanyak w11 

worang w(26,8%), wdan wyang wpaling wberpengetahuan wkurang wterdapat wpada wusia w20-35 wtahun 

wsebanyak w7 worang w(17,1%). wPada wusia w>35 wtahun wyang wberpengetahuan wkurang wsebanyak 

w3 worang w(60,0%), wberpengetahuan wcukup wsejumlah w1 worang w(20%), wdan wberpengetahuan 

wbaik w1 worang w(20%). 

Menurut wpenelitian wAstuti w(2015) wdiketahui wbahwa wresponden wberusia w20-35 wtahun 

wmemiliki wpengetahuan wlebih wbaik wtentang wkolostrum wdibandingkan wresponden wyang 

wberusia wkurang wdari w20 wtahun. wHal wini wsejalan wdengan wpendapat wFitriani w(2015) wdimana 
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wusia wmempengaruhi wdaya wtangkap wdan wpola wpikir wseseorang. wBertambahnya wusia wakan 

wsemakin wberkembang wpola wpikir wdan wdaya wtangkap wseseorang wsehingga wpengetahuan 

wyang wdiperoleh wakan wsemakin wbanyak. 

Menurut wasumsi wpeneliti wbahwa wsemakin wbanyak wusia wtidak wmenjamin wakan 

wsemakin wbaik wpula wtingkat wpengetahuan wseseorang. wDalam wpenelitian wini wusia wresponden 

w20-35 wtahun wmemiliki wpengetahuan wyang wlebih wbaik wdari wpada wyang wberusia w>35 wtahun. 

wHal wdini wbisa wsaja wdipengaruhi woleh wpengalaman wyang wdimiliki wresponden. wKisaran 

wumur w20-35 wtahun wmerupakan wusia wreproduktif wdimana wpada wsaat wini wjuga wwaktu wyang 

wpaling wbaik wuntuk whamil wdan wmenyusui wsehingga wsesorang wmasih wingin wtahu wlebih 

wbanyak wlagi winformasi-informasi wyang wbaru w wkhususnya wtentang wkolostrum. wDalam 

wpenelitian wini wpengetahuan wibu wtidak wdipengaruhi woleh wumur wtetapi woleh wfaktor wlain 

wyaitu wpendidikan. 

 

Pengetahuan wResponden wTentang wKolostrum wBerdasarkan wPendidikan 

Berdasarkan whasil wpenelitian wini wsebagian wbesar wresponden wyang wberpengetahuan 

wkurang wditemukan wpada wpendidikan wDasar wsejumlah w15 worang w(48,4%), wPada wresponden 

wyang wberpendidikan wMenengah wyang wberpengetahuan wbaik wsebanyak w4 worang w(25%), wdan 

wyang wberpengetahuan wcukup wsebanyak w12 worang w(75%). wDan wpada wresponden wyang 

wberpendidikan wTinggi wyang wberpengetahuan wbaik wsebanyak w6 worang w(75%), wdan 

wberpendidikan wcukup wsebanyak w2 worang w(25%). 

Menurut wpenelitian wyang wdilakukan woleh wDiah wAyunsari w(2014), wpendidikan wadalah 

wsalah wsatu wfaktor wyang wmenghambat wpengetahuan wibu wtentang wmemberikan wkolostrum. 

wDimana wresponden wyang wtamat wpendidikan wdasar, w2,036 wkali wlebih wbanyak wmemberikan 

wkolostrum wdibandingkan wdengan wresponden wyang wtidak wtamat wpendidikan wdasar. wHal wini 

wberarti wbahwa wtingkat wpendidikan wmempengaruhi wpengetahuan wibu wtentang wkolostrum. 

Menurut wpenelitian wSefti wRompas wtahun w2014 wdistribusi wberdasarkan wpendidikan, 

wmayoritas wyang wberpendidikan wSMA wmemiliki wpengetahuan wkurang wdibandingkan 

wdengan wibu wyang wberpendidikan wS1. wHal wini wsejalan wdengan wWawan w(2010) wyang 

wmengatakan wbahwa wpendidikan wdapat wmempengaruhi wPengetahuan wseseorang, wpada 

wumumnya wsemakin wtinggi wpendidikan wseseorang wmaka wsemakin wmudah wuntuk 

wmenerima winformasi. 

Menurut wasumsi wpeneliti wpendidikan wmempengaruhi wpengetahuan wseseorang. 

wDengan wsemakin wtinggi wpendidikan wseseorang, wmaka wpengetahuan wjuga wakan wsemakin 

wluas wdan wsemakin wmudah wmenerima winformasi, wide-ide wdari worang wlain. wSedangkan 

wsemakin wrendah wpendidikan wseseorang wakan wmemepengaruhi wtingkat wpengetahuan 

wseseorang, wdan wbila wresponden wmemiliki wlatar wbelakang wpendidikan wrendah wpada 

wumumnya wmengalami wkesulitan wuntuk wmenerima winformasi. 

 

Pengetahuan wResponden wTentang wKolostrum wBerdasarkan wPekerjaan 

Berdasarkan whasil wpenelitian wdapat wdilihat wsebagian wbesar wresponden wyang 

wberpengetahuan wkurang wditemukan wpada wpekerjaan wPetani wsebanyak w8 worang w(42,1%), 

wberpengetahuan wcukup wsebanyak w10 worang w(52,6%) wdan wberpengetahuan wbaik wsebanyak w1 
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worang w(5,3%). wPada wpekerjaan wpegawai wswasta/PNS wyang wberpengetahuan wbaik wsebanyak 

w8 worang w(61,5%) wdan wyang wberpengetahuan wcukup wsebanyak w5 worang w(38,5%). wDan wpada 

wresponden wyang wpekerjaannya wIRT wyang wberpengetahuan wkurang wsebanyak w7 worang 

w(30,4%), wberpengetahuan wcukup wsebanyak w13 worang w(56,55%), wdan wberpengetahuan wbaik 

wsebanyak w3 worang w(13,0%). 

Pekerjaan wbukanlah wsumber wkesenangan, wtetapi wcara wmencari wnafkah wyang 

wmempunyai wtantangan. wBekerja wumunya wmerupakan wkegiatan wyang wmenyita wwaktu. 

wKehidupan wkeluarga wakan wdipengaruhi woleh wpekerjaan wibu-ibu. w(Fitriani wdalam wYuliana 

w(2017). wKegiatan wutama wyang wdilakukan wuntuk wmencari wnafkah wadalah wbekerja. 

wLingkungan wpekerjaan wdapat wdigunakan wsebagai wsarana wdalam wmendapat winformasi 

wyaitu wdengan wbertukar wpikiran wdengan wteman-teman wdilingkungan wkerja. wHal wserupa 

wdinyatakan wpurwanti w(2014), wbahwa wibu wyang wtidak wbekerja wkurang wmendapat winformasi 

wdan wpengalaman. wDalam whal wini wpekerjaan wseseorang wmempengaruhi wbanyaknya 

winformasi wdan wpengetahuan wyang wdiperoleh wMenurut wpenelitian wYolanda wB. wBataha w2014 

wmayoritas wresponden wberpengetahuan wkurang wdengan wpekerjaan wIbu wRumah wTangga 

w(IRT) wdibandingkan wdengan wresponden wyang wbekerja wsebagai wPNS. wHal wini wsejalan 

wdengan wpenelitian wAnafrin wYugistyowati w2015 wBahwa wsebagian wbesar wresponden wtidak 

wbekerja watau whanya wbekerja wsebagai wIRT wmemiliki wpengetahuan wkurang wtentang 

wkolostrum. w 

Menurut wasumsi wpeneliti wbahwa wpekerjaan wmempengaruhi wpengetahuan wsesorang. 

wDimana wsemakin wtinggi wpekerjaan wseseorang wmaka wakan wmemberikan wkesempatan wyang 

wluas wbagi wresponden wuntuk wmenerima winformasi wkesehatan wdari wlingkungan wbekerja watau 

wmedia winformasi wyang wlebih wmaju, wmisalnya wdengan wmengikuti wseminar wtentang 

wkesehatan wataupun wpenggunaan wmedia welektronik wuntuk wmemperoleh winformasi 

wkesehatan wdan whal wini wdapat wmendukung wpengetahuan wresponden wtentang wkolostrum, 

wkarena wsemakin wtinggi wpekerjaan wseseorang wmaka wsemakin wbanyak winformasi wyang 

wdiperoleh wdan wsemakin wtinggi wpula wpengetahuannya wsemakin wbaik wpula 

wpengetahuannya. 

 

Simpulan 

Berdasarkan wpenelitian wdari w55 wresponden wyang wdilakukan wdengan wjudul wGambaran 

wTingkat wPengetahuan wIbu wNifas wTentang wPemberian wKolostrum wDi wWilayah wKerja 

wPuskesmas wKubutambahan wI wTahun w2024 wmaka wdiperoleh wkesimpulan wsebagai wberikut: 

1. Pengetahuan wibu wnifas wtentang wpemberian wkolostrum wdi wwilayah wPuskesmas 

wKubutambahan wI wmayoritas wdengan wpengetahuan wibu wcukup. 

2. Berdasarkan whasil wpenelitian wgambaran wtingkat wpenggetahuan wibu wnifas wtentang 

wpemberian wkolostrum wberdasarkan wumur wdi wdapatkan wpada wusia w20-35 wtahun 

wsebagian wbesar wresponden wyang wberpengetahuan wcukup. wHasil wpenelitian wgambaran 

wpengetahuan wibu wnifas wtentang wpemberian wkolostrum wberdasarkan wpendidikan, 

wmayoritas wberpengetahuan wkurang wdisebabkan woleh wrendahnya wpendidikan 

wresponden wyang wkebanyakan wberpendidikan wDasar. wBerdasarkan whasil wpenelitian 
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wgambaran wpengetahuan wibu wnifas wtentang wpemberian wkolostrum wberdasarkan 

wpekerjaan, wmayoritas wberpengetahuan wcukup wterdapat wpada wpekerjaan wsebagai wIRT. 

3. wDisarankan wpeneliti wselanjutnya wdapat wmenambah wpengetahuan wdan wdapat 

wditerapkan wdalam wkegiatan wnyata wdi wlapangan wterutama wberkaitan wdengan wTingkat 

wPengetahuan wIbu wTentang wpemberian wKolostrum wbagi wbayi wbaru wlahir. 
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